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INTISARI 
 
Pentingnya transportasi laut dalam menunjang aksesbilitas dan mobilitas 
serta perekonomian di wilayah Batam mendorong pemerintah memasukkan masalah 
transportasi laut kedalam salah satu issue pokok dalam usaha pengembangan kota 
Batam. Pulau Batam merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang memiliki 
keistimewaan karena letaknya yang strategis yaitu dekat dengan jalur Pelayaran 
Internasional dan Singapura yang merupakan salah satu negara maju di dunia. Posisi 
yang strategis tersebut secara langsung maupun tidak langsung berdampak pada 
ramainya lalu lintas dan aktivitas pada pelabuhan di Batam.  
Sebagai suatu kawasan transportasi, pelabuhan merupakan suatu satu jenis 
transportasi yang dikategorikan sebagai transportasi yang memiliki kompleksitas 
akan kebutuhan yang harus dipenuhi. Sebagai suatu bangunan sarana publik, faktor 
lokasi Terminal Penumpang Kapal Laut Pelabuhan Harbour Bay akan saling 
mempengaruhi dengan keberadaan bangunan-bangunan atau sarana prasarana 
pendukung lain yang ada di suatu kawasan/daerah tersebut. Di sisi lain, pada saat jam 
beroperasinya terminal pelabuhan, secara tidak langsung para pengguna jasa 
transportasi diharapkan mampu menampilkan suatu pergerakan yang dinamis (penuh 
gerak) dan atraktif (daya tarik), terlihat dari aktivitas pengguna sarana yang berubah-
ubah. Pelabuhan dianggap sebagai suatu ikon yang baru untuk menggambarkan 
sebuah wilayah sehingga akan memberikan gambaran pertama wilayah bagi orang 
baru saja berada diwilayah tersebut. 
Salah satu indikator utama/dominan suatu laut yang dikatakan dinamis dan 
atraktif, terlihat dari air (water). Dengan mengkombinasikan karakteristik air yang 
bersifat universal (dalam kesetimbangan dinamis antara fase cair dan padat), 
pergerakan air (fold, cups, ecliptic umbilic, hyperbolic umbilic), air mampu 
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Terminal Penumpang Kapal Laut Pelabuhan Harbour Bay Pulau Batam”  
ini diharapkan mampu menjawab permasalahan bagi para pengguna sarana 
transportasi laut di Batam. Dengan mengangkat konsep pendekatan pemetaan “Water 
Wave Mapping”, diharapkan mampu memberikan ciri khas pada desain bangunan 
dan menjadi ikon wilayah tersebut. Selain itu, diharapakan mampu mengakomodasi 
terminal sebagai tempat rekreasi dalam menikmati waterfront. Dengan begitu, maka 
secara tidak langsung kehadiran sarana transportasi laut yang mampu menjawab 
kebutuhan saat ini dan masa depan tersebut, akan mampu menjadi salah satu roda 
penggerak potensi-potensi wilayah Batam untuk berkembang maju. 
 
Kata kunci : pelabuhan, berstandar internasional, dinamis – atraktif, pemetaan 
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